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Abstract
The aim of this research is to improve students' critical mathematical thinking skills by combining LKPD with a problem-based learning (PBL) approach. A two-cycle classroom action research methodology was used in this research. Research findings show that students' critical thinking abilities increased from cycle I to cycle II. Based on observation data, it is known that students' critical thinking abilities have increased. For example, in cycle I students were able to formulate the core of the problem with an increase of 53.33%, and in cycle II the same ability increased to 72.33%. Apart from that, in cycle I students were able to solve a problem with relevant information by 59.66%, and in cycle II this percentage increased to 87.33%, choosing arguments that were logical, relevant and accurate was 72.33% and increased to 94.66%, students were able to identify tendencies that might emerge based on different points of view in cycle I as much as 63.66% and increased to 89.33%, students analyzed the consequences of a decision or statement taken in cycle I as much as 71.33% and increased to 86.39%. The learning process and evaluation results show that class VIII A students of SMP Negeri 1 Gondang can improve their critical thinking skills by using LKPD learning through the PBL paradigm. The aim of this project is to improve students' critical mathematical thinking skills by integrating LKPD with problem-based learning (PBL) methodology.
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Abstrak
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam menggabungkan LKPD dengan pendekatan pembelajaran berbasis masalah (PBL). Metodologi penelitian tindakan kelas dua siklus digunakan dalam penelitian ini. Temuan penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa meningkat dari siklus I ke siklus II. Berdasarkan data observasi diketahui bahwa kemampuan berpikir kritis siswa mengalami peningkatan. Misalnya pada siklus I siswa mampu merumuskan inti permasalahan dengan peningkatan sebesar 53,33%, dan pada siklus II kemampuan yang sama meningkat menjadi 72,33%. Selain itu, pada siklus I siswa mampu menyelesaikan suatu masalah dengan informasi relevan sebesar 59,66%, dan pada siklus II persentase tersebut meningkat menjadi 87,33%, memilih argument yang logis, relevan dan akurat sebanyak 72,33% dan mengalami kenaikan menjadi 94.66%, siswa mampu mengidentifikasi kecenderungan yang mungkin muncul berdasarkan sudut pandang yang beda pada siklus I sebanyak 63,66% dan mengalami kenaikan menjadi 89.33%, siswa menganalisis konsekuensi dari suatu keputusan atau pernyataan yang diambil pada siklus I sebanyak 71.33% dan mengalami kenaikan menjadi 86.39%. Proses pembelajaran dan hasil evaluasi menunjukkan bahwa siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Gondang dapat meningkat kemampuan berpikir kritisnya dengan penggunaan pembelajaran LKPD melalui paradgma PBL. Tujuan dari proyek ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dengan mengintegrasikan LKPD dengan metodologi pembelajaran berbasis masalah (PBL). 
Kata kunci: berpikir kritis, problem based learning, lkpd, matematika, pendidikan

PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peranan krusial dalam kemajuan suatu negara dan dalam menghadapi persaingan global di era saat ini. Hal ini selaras dengan tujuan pembelajaran yang dituangkannya pada UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, tepatnya pada Pasal 3 yang menyatakan bahwa pengembangan keterampilan, karakter, dan kebudayaan bangsa merupakan sarana utama bangsa untuk mencapai tujuan pendidikan. Hal ini memiliki tujuan pencapaian yaitu untuk memaksimalkan potensi yang dimilik setiap murid supaya bisa tumbuh jadi seorang manusia yang berakhlak mulia, beriman, berpengetahuan, sehat, mandiri, berkemampuan, berkreasi, dan juga mampu bermasyarakat sebagai warga negara yang bertanggung jawab serta demokratis. Merujuk pada proses pembelajaran, pembelajaran matematika memiliki peran fundamental untuk mencapai output tersebut. 
Matematika memainkan peran krusial dalam pendidikan sebagai mata pelajaran yang mendorong perkembangan kognitif, analitis, dan keterampilan pemecahan masalah siswa. Sesuai dengan Permendiknas No. 58 Tahun 2014 untuk bidang Matematika, hal ini bertujuan agar seluruh peserta didik, mulai dari oendidikan prasekolah hingga pasca sekolah menengah, mampu menumbuhkan keterampilan kerja sama tim selain kemampuan dalam berpikir analits, logis, kritis, sistematis, kreatif, serta juga inventif. Merujuk pada kurikulum 2013, salah satu daripada sasaran pembelajaran matematika ialah mengenalkan siswa kepada proses berpikir dalam konteks matematika. Guna mencapai tujuan ini, pendidik dapat meningkatkan kreativitas matematis siswa dengan memilih model dan materi pengajaran yang sesuai, sehingga memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan pemikiran kreatif mereka.
Berpikir kritis merupakan kapasitas untuk secara sadar, proaktif, dan mendalam menyelesaikan permasalahan dengan menerapkan penalaran yang masuk akal dan mengevaluasi seluruh informasi yang diperoleh (Ardianingtyas et al., 2020). Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan esensial pada kehidupan manusia. Kurangnya daya tanggap siswa dan kecenderungan untuk menghafal konsep daripada memahaminya dijelaskan bahwa keterampilan berpikir kritis siswa tidak terlatih dengan baik. Peran aktif           siswa masih kurang, yang tercermin dari masih sedikitnya siswa yang aktif mencari dan mengungkapkan pendapatnya. Perihal demikian memperlihatkan yakni siswa cenderung fokus kepada guru mereka tanpa melakukan analisis, kritik, atau evaluasi terhadap apa yang diajarkan mereka.
Penerapan model pembelajaran yang sesuai bisa memberikan batnuan dalam meningkatkannya kemampuan berpkir kritis. Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) ialah salah satu pendekatan yang berpusat pada siswa. Melalui PBL, siswa dirangsang teruntuk belajar dengan cara aktif setrta berkolaborasi di dalam grup untuk mencari solusi dari permasalahan kontekstual. Permasalahan yang dihadirkan bertujuan untuk membangkitkan ketertarikan dan semangat siswa dalam proses pembelajaran. Siswa dihadapkan pada masalah yang membutuhkan pemahaman konsep atau materi yang berkaitan dengan persoalan yang harus mereka atasi (Aini et al., 2020).
Penjelasan ini memungkinkan identifikasi tema umum model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam mengatasi permasalahan realistis dengan bekerja sama dalam kelompok teruntuk menemukannya sebuah solusi, sambil membangun pengalaman pembelajaran yang baru. Penerapan model pembelajaran dengan basis masalah berpotensi dalam meningkatkannya kemampuan berpikir kritis serta juga pemahaman konseptual terhadap para murid. 
Penelitian (Setyo, Anang, M Fathurahman, 2020) berpendapat bahwa tujuan pembelajaran PBL dalam pendidikan adalah untuk mendorong analisis mendalam siswa dan kemampuan pemecahan masalah yang kreatif tanpa mengurangi pemahaman mereka tentang mata pelajaran yang diajarkan. Hal ini dicapai dengan menghadirkan siswa dengan berbagai masalah berbasis konteks yang terkait erat dengan masalah dunia nyata. Menggunakan kerangka PBL di kelas dapat meningkatkan keterampilan pemecahan masalah siswa, motivasi belajar mandiri, kemampuan kolaboratif, dan pengetahuan yang lebih luas. 
Dalam penelitian (Blyznyuk, 2019) berpendapat bahwa desain PBL bertujuan untuk memungkinkan siswa melatih keterampilan dalam berpikir kritis serta analitis mereka. Aktivitas belajar mengajar dimulai dengan memberi kontekstual, permasalahan dunia nyata. Dengan melaluinya berbagai macam permasalahan itu, maka dengan demikian tahapan pembelajaran bisa memberdayakan siswa untuk memecahkan masalah dan menemukan informasi baru dan relevan. Melalui pendekatan pembelajaran berbasis masalah, siswa dituntut untuk memecahkan persoalan yang diberikan dengan mengidentifikasi informasi yang relevan, lalu menganalisisnya guna menemukan solusi. Untuk itu, dibutuhkan materi ajar yang dapat mendukung pengembangan kemampuan pemecahan masalah siswa.
Menurut (Syafruddin Nurdin, H., 2016) guru memliki kemampuan untuk mengembangkan lembar kerja peserta didk (LKPD) sebagai bagian dari materi ajar.  LKPD adalah perangkat pembelajaran yang mencangkup dokumen, ringkasan, dan instruksi untuk menuntun siswa dalam menyelesaikan tugas yang dirancang untuk mengembangkan keterampilan dasar (Andi Prastowo, 2011).       
LKPD adalah metode yang mendukung dan memfasilitasi proses pembelajaran dengan maksud menciptakan interaksi yang efisien antara guru dan siswa, sekaligus meningkatkan partisipasi siswa dalam meningkatkan pencapaian hasil belajar. Pengembangan bahan ajar penting dilakukan untuk memastikan kualitasnya yang diharapkan dapat mendukung efektivitas pembelajaran (Cahyadi, 2019). Penelitian ini dilaksanakan berdasarkan adanya bukti bahwa pemanfaatan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) cukup berdampak dalam meningkatkannya kapasitas berpikir kritis siswa (Elfina & Sylvia, 2020). Sehingga dapat dirumuskan tujuan   penelitian ini untuk menganalisis penerapan media pembelajaran dalam bentuk LKPD dengan basis Problem Based Learning guna meningkatkannya keterampilan berpikir kritis matematis siswa.
Temuan wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Matematika Kelas VIII SMP Negeri 1 Gondang menunjukkan bahwasannya ada salah satu kelas yang kurang intreraksi saat dilaksanakannya pembelajaran matematika. Sehingga guru mata Pelajaran matematika yang ada di sekolah tersebut juga menyarankan agar peneliti mengembangkan LKPD yang kreatif untuk menarik minat siswa pada pembelajarannya matematika. Oleh sebab demikian, dalam kajian ini peneliti akan merancang materi pembelajaran dalam bentuk LKPD untuk para murid yang ada di SMP Negeri 1 Gondang. Dengan demikian "Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP Negeri 1 Gondang Melalui LKPD Berbasis Model Problem Based Learning" adalah judul yang dipilih untuk penelitian ini.
METODE
[bookmark: _Hlk159748239]Pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dipergunakan pada riset maupun peneltian ini. Subjek penelitiannya ialah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Gondang tahun ajaran 2022-2023 sebanyak 30 orang. Sebelum melakukan tindakan, lebih dulu dilakukan asesmen awal teruntuk mengukur kemampuan berpikir kritis dari para murid maupun siswa. Tujuannya adalah untuk memahami elemen dasar kemampuan berpikir logis kritis siswa. Ada banyak cara untuk melihat indikator kemampuan berpikir kritis siswa, menurut (Khasanah & Ayu, 2017) antara lain:
1) Menyusun esensi masalah
2) Menggunakan data yang tepat guna untuk memecahkan permasalahan.
3) Memilah argumen yang masuk akal, sesuai konteks, dan tepat.
4) Mengenali potensi bias yang muncul dari berbagai perspektif.
5) Mengkaji dampak dari suatu keputusan atau pernyataan yang dibuat.
Menurut (Aris, 2017) langkah-langkah dalam model pembelajaran PBL disusun dengan;
1) guru mengkomunikasikan tujuan pembelajaran, memberikan informasi tentang persiapan yang diperlukan, dan menginspirasi  siswa untuk berpartisipasi aktif tdalam kegiatan pemecahan masalah yang telah dipilih
2) guru memberikan bimbingan kepada siswa dalam menetapkan topik, tugas, jadwal, dan aspek lain yang terkait dengan tugas pembelajaran yang sedang dihadapi
3) guru memberikan dorongan kepada para siswa teruntuk menghimpun informasi yang relevan, melaksanakannya percobaan, mengumpulkan data, merumuskan hipotesis, dan merancang solusi untuk permasalahan yang sedang dihadap
4) guru memberikan bantuan kepada para murid dalam merencanakan serta kiha menyusun produk akhir, seperti halnya laporan, serta mendorong mereka teruntuk bekerja dengan teman sekelas untuk menyelesaikan tugas
5) guru mendampingi siswa dalam merefleksikan atau mengevaluasi proses penyelidikan mereka serta langkah-langkah yang diambil dalam menyelesaikanan masalah.
Model penelitian Kemmis dan Mc Taggart digunakan sebagai dasar dalam Penelitian Tindakan Kelas ini (Sulastri, 2016) secara umum tahapan penelitan tindakan kelas antara lain:
1) Perencanaan
2) Tindakan
3) Observasi
4) Refleksi
Tahapan tersebut menegaskan bahwa sebelum memulai implementasi tindakan, peneliti perlu merencanakan instrumen yang akan dipergunakan, yaitu membuat scenario pembelajaran, membuat sarana prasarana serta perlengkapan pendukung kelas yang dibutuhkan dalam contoh ini penelitian membuat bahan ajar PBL berbasis LKPD. Setelah menyusun rencana, langkah kedua adalah melakukan tindakan. Selanjutnya, sambil melaksanakan tindakan tersebut, peneliti mengamati proses pelaksanaannya dan dampak yang dihasilkannya. Kemudian, berdasarkan pengamatan tersebut, peneliti merefleksikan tindakan yang telah dilakukan. Jika hasil refleksi menunjukkan kebutuhan peningkatan dalam tindakan yang dilakukan, maka daripada itu perencanaan atas tindakan perlu untuk diperbaiki supaya tindakan selanjutnya tidaklah hanya mengulangi apa saja yang sudah dilakukannya sebelum-sebelumnya. Proses ini berlanjut hingga permasalahan yang diteliti bisa diselesaikan dengan cara yang optimal.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Melalui penerapan LKPD berbasis PBL, penelitian tindakan kelas teruntuk meningkatkannya kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Gondang dalam pembelajaran matematika. Studi ini terbagi menjadi dua siklus, dengan siklus pertama mencakup tiga sesi. Pada sesi pertama dan kedua, materi PBL dipaparkan menggunakan media PowerPoint. Topik yang dibahas mencakup berbagai macam jenis bangun ruang sisi datar dan juga jaring-jaringnya. 
Pada sub bab macam-macam bisa dicontohkan pada batu bata bisa diperumpamakan sebagai balok, dadu bisa diperumpamakan sebagai kubus dan sebagainya. Pada sub bab jaring-jaring bisa dicontohkan dengan kardus yang dilembarkan apabila dibentuk bisa menjadi bangun ruang balok ataupun kubus. Kemudian siswa dihadapkan dengan suatu soal diminta menyebutkan benda-benda yang berbentuk bangun ruang sisi datar yang terdapat di dalam kelas. Siswa mengamatinya berbagai macam benda yang ada di kelas dan mulai menyebutkan benda-benda tersebut seperti buku, penghapus, dan sebagainya. Siswa juga diberi sebuah lembaran kardus dan diminta untuk membuat jaring-jaring kemudian dituntut mencermati dan mengolah  tersebut  sehingga membentuk bangun ruang sisi datar. Setelah semua selesai data yang dihasilkan akan dipelajari dan dievaluasi sesuai target dari penelitian ini.  Pada pertemuan ketiga sklus I, dilakukan tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis. Temuan dari penelitan ini memperlihatkan yakni proporsi khas kemampuan berpikir kritis pada siklus I adalah 64,06%, dengan kriteria tingkat kemampuan yang dapat dikategorikan sebagai sedang.
Siklus II terdirinya atas 3 konvensi. Pada pertemuan pertama serta kedua disampaikan dengan fokus pada konsep keliling, luas, dan volume bangun ruang sisi datar. Pengajaran dilakukan dengan bantuan media powerpoint. Kemudian siswa diminta mengukur lebar, panjang, serta juga tinggi dari jaring-jaring bangun ruang sisi datar yang sudah dibuat pada siklus I. Setelah mengetahui panjang, lebar, dan tinggi kemudian dapat menghitung keliling, luas, serta volume dari bangun ruang sisi datar tersebut. Setelah semua selesai data yang dihasilkan akan dipelajari dan dievaluasi sesuai target dari penelitian ini. Pada pertemuan ketiga sklus II, dilakukan tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis pada siklus II adalah 86,39%, yang mengindikasikan tingkat kemampuan yang sangat tinggi.
Tabel 1. Rekapitulasi Tiap Aspek Kemampuan Berpikir Kritis dari Pra Tindakan, Siklus I dan Siklus II
	
N0
	Aspek Kemampuan Berpkir Kritis
	Pra Tindakan
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	%
	Kriteria
	%
	Kriteria
	%
	Kriteria

	
1
	Menyusun esensi masalah
	
26,66
	
Sangat rendah
	
53,33
	
Sedang
	
72,33
	
Tinggi

	

2
	Memanfaatkan informasi yang relevan untuk menyelesakan suatu masalah
	

38,33
	

Sangat rendah
	

59,66
	

Sedang
	

87,33
	

Sangat tinggi

	
3
	Memilih argument yang logis, relevan, dan akurat
	
43,33
	
Rendah
	
72,33
	
Tinggi
	
94,66
	
Sangat tinggi

	

4
	Mengidentifikasi kecenderungan yang mungkin muncul berdasarkan sudut pandang yang beda
	

25,33
	

Sangat rendah
	

63,66
	

Sedang
	

89,33
	

Tinggi

	

5
	Menganalisi konsekuensi dar suatu keputusan atau pernyataan yang diambil
	

47,66
	

Rendah
	

71,33
	

Tinggi
	

88,33
	

Sangat tinggi

	Presentase rata-rata kemampuan berpikir kritis
	36,26
	Sangat rendah
	64,06
	Sedang
	86,39
	Sangat tinggi



Secara keseluruhan, penelitian berjalan lancar. Proses pembelajaran pada setiap siklus telah mengikuti tahapan-tahapan yang ditetapkan dalam model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL). Data dari tes kemampuan berpikir kritis menunjukkan bahwa proporsinya adalah 36,26% pada tahap pratindakan (ambang batas sangat rendah). Proporsinya naik menjadi 64,06% (kriteria sedang) pada siklus I serta kemudian berubah jadi 86,39% (kriteria sangat tinggi) di siklus yang ke-II. Table 1 memperlihatkan bahwasanya telah terjadinya kenaikan yang cukup signifikan dalam presentase rata-rata siswa yang memiliki keterampilan berpikr kritis.
Temuan yang ada pada riset ataupun penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian yang sudah dilakukannya oleh Ika Deana (Ika Deana Fatmawati, 2022) Dalam penelitiannya, persentase rata-rata kemampuan berpikir kritis pada siklus pertama pertemuan pertama dan siklus kedua masuk dalam kriteria tinggi. Sedangkan dalam penelitian ini, persentase rata-rata pada siklus pertama masuk kriteria sedang dan siklus kedua kriteria sangat tinggi. Perbedaan hasil ini mungkin disebabkan oleh variasi objek penelitian, yang menyebabkan respon pemikiran masing-masing individu berbeda.
Penelitian pada (Shofiyah Maqbullah, 2018) menghasilkan pada siklus I awalnya hanya satu indikator yang mencapai tingkat kekritisan. Meskipun ada peningkatan saat mengambil tindakan pada siklus II, hal itu masih dilihat sebagai sangat penting. Selanjutnya dilakukan tindakan pada siklus III untuk mencapai hasil yang maksmal. Hasil peneltian ini berbeda dengan hasil penelitian yang saya lakukan karena pada penelitian (Shofiyah Maqbullah, 2018) harus menggunakan 3 siklus untuk mencapai batas maksimal atau tujuan dari pembelajaran. Sedangkan pada penelian yang saya lakukan pada siklus pertama dan siklus kedua hasilnya telah mencapai kriteria yang diharapkan.
Hasil dari penelitan ini tidaklah sejalan dengan penelitan yang sudah dilakukannya (Nurul Aini, 2020) klaim ini menyatakan bahwasanya kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus I masihlah dinilai cukup rendah dikarenakan belum mencaoai nilai kkm dengan presentase hanya 50%. Namun pada siklus kedua masuk dalam ketegori sangat baik karena mengalami penngkatan presentase menjadi 90% dan dapat dikategorikan siswa mempuyai kemampuan berpikir kritis sangat tinggi, sedangkan pada penelitian ini presentase rata-rata pada siklus pertama masuk dalam kriteria sedang dan pada siklus kedua dengan kriteria sangat tinggi. Hasil peneltian ini berbeda dengan penelitian saya dikarenakan objek penelitiannya berbeda yang menyebabkan jawaban dari pemikiran masing-masing individu tidak sama. 
penutup
Kesimpulan yang bisa diperoleh dari hasil penelitian dan diskusi kooperatif antara peneliti serta guru matematika kelas VIII A SMP Negeri 1 Gondang ialah sebagai berikut: (1) keterampilan berpikir kritis siswa mengalaminya peningkatan akibat dari adanya penggunaan Model Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran matematika, terkhususnya pada materi bangun ruang sisi datar. Perihal demikian dibuktikan dengan adanya perubahan rata-rata presentase keterampilan berpikir krtis siswa dari kategori sangat rendah sebelum tindakan menjadi kategori sedang pada siklus I, kemudian menjadi kategori sangat tinggi pada siklus II. Peningkatan tersebut juga terlihat pada berbagai aspek keterampilan berpikir kritis. (2) dengan adanya peningkatan presentase rata-rata pada setiap siklusnya, Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) untuk pembelajaran matematika dari kategori sedang pada siklus pertama menjadi  sangat tinggi pada siklus kedua.
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